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1.1. Latar Belskang T B

Kelor (Moringa oleifera)'meruﬁakan tanamgn yané multi
guna. bari'daun, akar,'bﬁnga dan bijinﬁa b&n?ék_'méﬁpunyﬁi
kegunaan. Di Jawa, tanaman ini leﬂih dikenal dengan nama
kelor dan banyak ditemukan di daergh-daerah dataran rendah
Indonesial1).  Di sini penulis memanfastkan  biji kelor
sebagéi koagulan alami bagi proses penjernihan air.

Air merupakan bahan &ang _ﬁungéinya ﬁidak dabat
digsntikan oleh senyawa lain dan'imerupakan bahan vyang
saﬁgat penting bagi kehidupan umat manusis, sehingga
penvediaan air vang bersih dan sehat mutlak diperlukan.

; Air yang digunakan untuk kogsumsi harus memenuhi
‘persyaratan kesehatan. Air untuk keperluan air minum harus
bebas dari bakteri vang m&ﬁpu menimbulkan penyvakit dan
secarsa estetika memenuhi persyaratan bebas dari bau, rasa
vang tidsk diinginkan, tidak berwarna,‘dan suhunva sesuati
serta bebas dari senyawa kimié yang membahayakan(27, IOleh
Vkarena itu, air vysang berésal dé:i sumberﬁya sebelun
digunakan sebagal a&air minum harus diperiksa terlebih
dahulu untuk mengetahui apakah air terseﬁﬁt memenuhi
persyargtan untuk melindungi pemakal air dari hal-hal yang

dapat membahayakan kesehatan(3).
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Secara umum, air tanah dari perbukitan Sambiroto Asri
Kotamadya Semsrang memiliki kekeruhan yang rélatif tinggi,
dan oleh penduduk setempat éahgat diﬁarapkan bisa dikon-
sumsi untuk keperluan rumah éangga;
| " Kualitas air tanah dari perbukitan Sambiroto “Asri
ﬁang pélatif kurang baik, sedang péranannyé jyang cukup
penting ditempat tersebut méndorong'dia&akaﬁnvﬁlpenelitian
terhadap kandungan Berbagaiilogam yang mungkin 'terlargt
dalam air tanah tersebut. Di sidi penulié berusaha
nempelajari alternatif5vanglmungkin‘bisa diguﬁakan‘ untuk
mengurangi kandungﬁﬁ zlogam;logam terlaiut térsébut,
‘sehingga bisa digunékan sebagai air ﬁinum. Secara
tradisional, bijil kélor memang sudah banyak digunakan 

sebagal penjernih air oleh masyarakat pedesasan.

1.2. Tujuan

Penelitian bertujuan untuk membandingkah kadar logam
'Ca, Mg dan Fe pada air tansh perbqkitan S;mbirotd Asri;
sebelum dengan sesudah dijernihkan memakai' biji kelor.
Penulis berussha mengetahﬁi kondisi _op?imai b&gi biji

kelor untuk berfﬁngsi sebagai koagulan ﬁlami y§ng efektif.
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